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ABSTRAK
Penclisan ardke Inl bertujuan untok mengetaiw tata keloks organi Seslinaci canai Bombedan.
Pend: caiide yang, 4°p) dalam prauhisar, yestu deckoptif nwtpmmt Ikt ggenal pei ko

ocsuun.'n datamya di pat m sandl Illmnu pergematen bbbt dan dickostlisz s dulon
r-ms d‘] et b arganisza cenis Borabudur teuk
karena port ko orgamisas Taman Wissss Gm.h
Ilombu.imlchih!ekm uu\)nlm-hnmm wath e dan akanem dast paca tangauoe w ok

vong diwmacabhan oleh vis Kecnentrian. Uaton Milik Nopars. Undms-l.mdng!\mdﬂ':tm
D7, dar Unnidaergg-L ndang Naeer 10 Tahen 2009 Hal i fapa diserhieak alek pertlok masyarakat

sk yang jues cwssaye kpealiagan Mazyaskat lekal skan feris s <in lerwasgmalian spazala
ticlak seprera dilesui logheh-langhah pemberdayanr secam swrits.
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PENGANTAR

Belal i temang
d@hmtdahbumdk dlhql dalam hal hasic
ieknologl Informasi. {Bhaivawa, Mulatsis,

can Sheshan, 1998; McFirey, 2003).
Noawn, penclitan tentang dacrah tujuan
wisata, kKhususnvs mengural peageloksan

dan Rakayu, 2009; Chen dan Sheldon,
1997), pemasaran (Bubalia, 2000; Fedor
dan Westhner, 2005), maupun tata kelola
dasrah lujuan wi ¥a (Cetz, And

organisainy s jarang ditemukan, padabal
wrganizesl ind pempunyad peran sentral yarg
tidak kalah pentingnya dengan destinasi
(Preserss, Sheshan, dan Ritchie, 2005).
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Mercka menyataken baliwe seringhali
kesuksesan sebuah deatinasl bergantung
swpadanya. Organisasilal yang meoadl akior
penmm pﬂs!ﬂlbmslﬂ atraksi, akses, dan

L&nmasmdlp-t&puqﬁ’mlhhwu
argamisasi pempelnlz daerah tojuan wisata
mampa membuat destinasi bermanfaat
secars optiznal dan Mnl:u*.ﬁm. mem
Hiilahy ying pect ewadahi,
menggerakkes,

dmmememnkmpmku
ieprntingan dalam mengelola berbagal
preemasalahan sebuah destinesl. Keberadaan
organissul ini dupat mengakselerasikan
kebijakan davrah tujuan wisats dengan

memperhatikan kehfjakan yang Mnseuu

teraraty dan tes

dinasi, sep

undang, pessturan; renstra, dan promm—*
progran pazivisais vang luin. Organiasi

jugs dapat ouengintegrasikan renians
prembaminan dan pemasaran daecal tjuan

wisata dari peeierintab sasal, provassi, dan

kabugeieas Imndnlm.mmdlumuhm
parfwisata secava terpadi dan barkelanjuian
{Budpaz, 2010). Barangkali karcna alasen

ity puladah vrganizesi pengeiola <ebuah
Tedkan

deztimazi tnd dlpmbuum
alch siekaalder-nva, Ingla dilibatkan dan
dxpnera:uk:-: sehagai pengelols destinags

Kamplcblm Organisas: pengelolean

destinasi ini melibntkan pihak-prhat yang

wittas mrendapatiar priorise

vang diuntingkan, Mereka membeniuk

Jelompok-keloemzak entuk mempekual

ke peatlnganaya. Kezentngan kelnmpok

ynng boragnm dengan karakteriztik proguk

dan pemahamar yang bermacam-macaan
sering menimbulkan koaflik. Konfik ini
idan Tt fampak semakin memanas dan fik
kunjung diteng penyeleaizroya.

“Abar pemica kuntlik ialsh dagaan
akin kuratg ferintegrasings pengelolzan
erganisasi destinas: dalam zualu zlstem

mmru WWMW

2

kesika nprmalisas: pengembangin Candi
Barobudur membuzt gzya hidu 2 mqw
semekin xunsumtif dan termargmalkon
tanpa dilmbangt dengan pembrzdayran
mezeks, Tal ini diting ukkao clel banysknya
prnghargsan vang divath alel TWC (Laem
Wisats Cand) Berebudur, namun, dalu
persentaze angko kemiskingn <i Kecsmatan
Borehudur toroatat scbesar 61,75, peeingkat
17 kategori masyarakat miskin daci 22
kecarnatun vang ada di Xabupaten Magefang,
lawa rmgnh (Kurazawati, 2008),
Masyazakel yang mersss tergusur
dan terampas kesrjahleraannya melakukan
periawanan menuntut ketidakadilaa,
Ancaiuue muncul berkali-xali, antara Jam
vArga mwyorahtakm n!kimhm aksi

dzn@n mmwmnbm.
Kekaatan (i wodien dalan focus gronp

discuesion dar saraschan, mu) Gejolak

kepentingan isulividu den kelompok ferteaty
vang sudul: diwadshi dalam arganizasi-
W ronpemeristal seskin Berani
:benyumkan perihal ketidekadilun, Hal
ini dixvatirkan akan memuncak dan

werhadag oo paciaasi pergelols des
Borobadar. Pengela’a Candl meudur

- diduga kuzang mersssons kepentiga

masyerakal selempat. Kelaupun pada
akhirnya tindakan anarkds terjady, semus
akan rug: dan vitra pariwisata lagl-lagh

model DM (mmnmo«-wnmmm
Urganization] dazi sudut pandang EDM
{Exfernsi-Destinativy Marketing) dan THD
(Tretirmual- Dpstinudivs Develupmnt). Mereka
menggali berhagat pandangannya. yaitu
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kata kerja argowisas) yang secara harfish
beror.: mengalur, Secara Khusus Gibsen,
Teanrasich, dan Dormelly (2001 memyamkan
bahwa ergeniss: adalah saaiu wadah yang
mengstur dan emungkorkin kesstaan dacd
onng-onng atan lnelou\pok orang dalam

dupst dicapet wle individa. Perdekaian

prngatura onganisssl dalam penelitian inl
:szlql perlaki: keorganisasian. Poritaka
koorganizasian didefinisikan sebagai stuchi
tentang marusis bertindak dislan cogunisesi
yanyg ditujukan bay: kemanfaatan orang
ilampuolon, 20041 Dar: sepi perilaku

organizasi dapat dilihat dari dus sudat’

senden, yaitu lingkungan ekaternal des
Anghangan intecnal (zanmx!don. 204121,
Pergertian Kata s as panzeisata dalany

Teatranmya deni e kelela organcsasi dapat
2eruna tempat tujaan witatawan, produok

dan pelayunan yang mesarly wisslawan,
termasik peradaban masvatakamya, aten
s3to kesatuan pengalaman yang &dw
ek wisarawan Vi dikeio.a ole :
lersohun (Maneate dan Miaghetti, 20007,
Tial ir: juga ditegaskan dalam nnédang-
undang Newmer 20 Tahun 2009 tentang:
Kepatiwisatsan Pasal 1 Angia &, yung
menvalakan kzhwa destnasi pariwisata
Mhmmppﬂsmgbmﬁdm
satu atea ebilewilapal adovinistatl! yang db
ditamnys terdapat dayes ik wisats, fasilitas.
wmuam, fasilitas pariwicata, aksasibilitas,
sefta masyarekel yang saling ferkalt dan
melenigkaze terw Myahpﬂwham
Jika ki st bersebut din

menjadi satn kesatuan mukna MDO'

(Managemeni of DesBmabion-Orgsmization),
artinye wialah sualu sistem pengelolaan
arganisasi kesariwisazaan tecpadu yang
mengintegrasikan tungs pesencanaan,
senporgenisasian, pelaksanaan, dan
PenERAEn ST insvatif serta sistemik
Semun itn disalankan ‘melahai jasingan yang
ferpimpln Ay mummm
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indmm

c i
besikat, (1) uuinm scbml perggerak
ekpanmi Jokal dalam menghawlian
rendapatan asrsh, hpmim pé:gr]an.

’mmmm

Wﬂk&\
han industei Ml]h dengan

memperkia mnum kedacrahsn dan

mugldi’k&-m

mmmmmpm
\ deseristif

observas: tertibal, dan penjaringan data

melalui diskisi kelompok. Stud Titesaiar

dlhkul:an terkait dengar hﬂbasm data,
Lesagam
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dala. mformast vang ada diJapanzan,
Diskusi kelomopok dilakakan mealalni
beberapa acara temu saravehan, wirkshop,
dan presentasi seminar untuk owembahas
beragan arygan, Forum-forum indotmal
sehanyak lima kall didesain berupa dickns

PEMBAHASAN
Berdasarkan pemehaman konsep

manajemen organisasl destinasl di atas,
data perilako organisasi darl sudut
pam!nng limgiamgar mternal dar eksternal

diteliti untuk mengetabu: pola tata kelols
Drganisasiny.
Tata Kelola Organisasi di Candi
Borobudur

1lasil analisis ini tersaji pads Bagan

1 dalam struxiur aiganisas) BT [WCOPEE
(Perseroan Terbates. Taman Wisut Candi

Prambanan, Borobudur, dar Boka) di lewish
olaan Kementerian BUMN (Badan
Usaha Milix Negara) dan pengawasan
Kemerdesdan Farlwisata dan
Tataran Jnglangan mmmletwwpada
tiap-tap candi dikepalai oleh seoranyg kepala
unit dan dibantu seocang wakil kepala unit,
Pepelitiun i fokus pada TWC Borobudus,
Tugas dan fungal masing-masing ;ahatan
dijalankan oleh satuan yang ada pada
Subbagian Tata Usahs, Seksi Pelavanan
Tekris, dan Kelompok Tenaga Fangsional
dular suatu ssten vang eukup bedk.
Meroka samus bekerjn dengan
mengemban sabe visi PTTaman Wiseta Candi
Berebudaz,

Menjedilor perusthoan yeng mampuirye
Resvamtpnsn: dsn

fesi ‘iﬂgm“ st satiher diya
mmmb«r&mﬁmwﬂu&mb‘&km
Lemian A cuxnad svbagss vbjek dim daw terik
cindle yang wavpn devaring resurs gdai
(Kumdaanad, 20085
Berdasarkan vizt int, TWC Barabudur

Bagan |
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mengalami kemajuan pesat. Mereka
melakukan pembenaian dan pepataan
terhadap liagkungan candi melalul
semdongunaa laman Wisata Candi
Zorobudnor ini, Pada 23 Februari 1983

maahmmmmmwm
vist Krmenterian BUMN, yuity

peran BUMN seDagai instrumen negaza
unsuk peningkatan kesejabiezacn akyat
Rerdasarkan mekanisme. korpornsi. Visi

pemugaran Candi Borobindar dizesmikan  TWE Borobudur jugs tdak mendakung
olehP:mlmSndwm%lunjum p&dala rumusan vi»i pammau laﬂum:w, yaitn
Desember 191 Cand: Berobud dangki &

sebagai The Workd Caivannd Heritape dengan {amnwmthw-@m_
oo regseras C.592 (Thrahion dan Chasoti, mengisyaratzan babwa penoniuat vis:
10722506, derbogmi piagam da penglucguan  weharninya mMapipu meayejzhrerakan
dlralhiiya, bulkan terakivr mmonanghn assyarakat, yang havangkal: dapatdikailleor

kampedial internasional Gold Awards
pengelola fentspe wedsaik dars PATA {Paaji-
Asin Tragle Assistion) i 2llng, Cina pads
“f April 2013

Feromena nngkung;m inzernal tanpa
wrelihat Hinghngan ekstesnainya menjadi

seeuate yang parndoksel bila dijadikan

refereasi untak menilai perkembangan
destinast Jorobudur yang
masyatakal d. seXitarrya masih miskin,
Perguatan visi ini hanya akan mempeckuar
hezejangan antors kemegahan Cend:
Burabn:dur dan cenussinan masystakatnya,
Dukungan masyazaht yang semola
dilaraskan kan lanaluiva untuk
f vang leaih hmrduwg‘mh
nﬁglyingﬂdikulunpltlmﬁfw
1987) tiduk dimaknal dengun buik dalam
wisi terasbar, Williams dan Lawsca's (2001)
meagatakan hal tersebut subagsi barkut,

gﬂvbbmma)y TrSifeN NS Siepuort or
appml)kmmr;. i will 3¢ poaill by
Mmﬁudcmm 4

pmﬁa‘w W"Zm Méycjaﬁw
)
recidents csm broalavsoed, or e ot

mmnfrrbfkmqmﬁh fhe

coomem iy,

Visi nrganiaas) yang ideal bukan

lwnya mengobsisl piklvaa dun r.iml-hn ;

nternal oreassest, tetapi ;npehamlnya.
waito scgenap pihmk tt:luil (Kaha, 2002;
Nezikian, 2007 Viel | WE Barubadur sebegai

L]

hingga sekanwg

.hcwnwmtm bmmmw serhadap

deagan arti penting partwhzatadan dukongan
mayarekat ketiks mengorhanian laaluny
mmwdfmmmmm‘
tetam: merupakan salal setu jalan menuju
kesejabiteraan masyarakatoya Suhario,
2011} Seiving dergan peadapet tursebct,
amanali Unxla.n; umwm 10 Tahun
2009 tentang Kepurivisatazn menegaskan
bahwa peminggela pusbekala, penmggalan
sejarah, suni, dan budava vang Similiki
bangse ladonesiz rerupakan sumber dayz
dan modal peasbangumsn kinparwlsatasn
urtuk peningkatan kemakmuren gan
kesejahterzan =akyat, Ada censulangan
¥ang juga memperkaal perdapat wersebur,

yeitu Crova dun Rischie (1999 senyutakan
sebajgai hertk |

kesmakmuaran sosfal {socictel pravperityl
e luiuﬂpn menghadapi tantangan
mbdm upan lakal, naslonal, dan
alobal. N&pm mampunyai kewajiban

Jal tersebut

'Hﬂhnm (1&97-19} mynnhn haAwa

banyak ligkup iumllbm Juus, dan
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lJaoa intensitas Lerkena kontnbusi tersebn:t.
Besdasarkan hipntesis studi ini, terlihat
bahwa ditandingkan dengan masyarakat
vang ada gi desy desst yang lain i Ksbupaten
Magelang, vang letaknya lebih jauh dari
candl Borebudur lempat pengembangan
pariwisala ini, scharusnya masyarakat di
sekitar Candi Borobudur makmur dan
sejshters terlebik dahule, Namun, hasil
penelitian ind menunjakkan realitas lain.
Realitas jto dapat dijelaskan melalui
faklor kepemimpinan, Peran
TWC Borobudur meruzaikun salah satu koach
sukses untuk menggeraikkan sepenap patensi
dengan svaral mutlak Xavakter
Pranata soaial, udays, dan adat setempat
Misalnys, Dirut TWC Borobudur direkrut
dari masyarakat lokal yang mempunyal
kualitikas: d: bidang tersebut dan memaham:
adat seteznpat (Besd practice darl Fia Torsm
Demeiogmsent Corparetion dan Sckoiah Tinggl
Pariwizeta Bali), Apabila masyvarakat tidak
pemah diberixan kepercavaan dan langgung
memimpin, selamanya mereka tidak
axan pernai bisa. Pemimpin tidak hanya
membutuhkan xeablian manajerial dan
teknis saja, namun keahllan non teknis,
karakteristik pranata
sosial di sekitar Candd Borobudur
penting. Sentchan-sentuban bersifat
xedaerahan dalam suasana kekeluargaan
dan dizlog kerap kali terbukt: mampu
menyelessikan kebekuan organisasi dan
cdstorst 1gan tersebut (Sateva, 2011}
Seiring dengan berjalavaya wakiu,
perecrutan, dun pecgantian generasi sumber
days amnusia sejak 1371 masih xurang
mengaptimalkan masyacakal sekliarnya
dengan alasan (idak tersedianya kesesuainn
pendidixan dan keshliannya (Kepepawalan
TWC Burobudur, 2003), Namun, hal ini terjad:
bertahun-tahun tanpa ada kaderisasi dan
1egenerasi dari masvarakat sekitar sebaga
karyawan atau pimpinan sesual dengan
kualifisasinyn Warga mazyarakat di dua
puluh dusun sekiter Borobudur, ascs 95%

rmasitt membutuhkan pekesjean Kusplawall,
2008). Sementara tu, kegiatar program
diklat, bintek, pemagangan diprogramxan
secara berkelanjutan dengan anggaran
yang cukup besar aleh TWC Borobud\n'
.‘-‘; - ’“s ) W h
dari masyarakat selitar Borobudur (BKPCH,
2011}, Kroe dalam Hunger dan David (1995)
menyatakan hahwa kebersnian mengambil
keuntungan dari suatu daerak, harus ada
irubal balikaye agar keuntungan tersebul
berkelanjutan Selarjutnya dikatakan hahwa
ketldakmampuan masyarakat sokitarnya
dipckcr)oknn oich suam prrussiisan
kansukusnsi tanggung jawab
seelal perusahaan mendidikora, Hal ito
konsekuensi perasahaon mcnsamb:l
kewntingan d3 dacrah tersebut, kecuali
mercka tidak menginginkanoya karena
masyarakat daerah tersebut sudsi aakaue,
Data hasil wawancara mendalam dengar
Infarman sehagas berikut.

Sage bt b dat di acege
mlunﬁuuupm:\mtaﬂt‘mhxu
pordod pessan by War Jadi creng Bok, karem
ikt e biags vt astad sknldi. inpin
sedenarmyy briemv gkt Ml & o cand)
Borabucker bisr Kan Famoni hefsargs, nosan
tidak aaknlsh, tidak pursn Banele, o Hidud
P uesg ek modal kan Sk disy.

(oewccamcaers syl dengon irgbmkar)

Hal lain yung harus dicermati aleh
emimpin TWC Borobudur adalah program
CSR {Conporats Sacia! Reponsibilities). Program,
CSR ini baru berupa jasa melavani dan
mendamping an-tanm dinas, tamn kansor,
Tari bezar waisak, dan kegiatan pemantaalan
Canddi Borobudur urtuk scara feslival (Scka
Peluyanan Masyarakat TWC Rorobudur,
2011). Kegintan sesistisasi dan penyuluhan
kepads masyasaket hanya berupa pemberian
informas! dalam mengemban kepentingan
organizasi pengelala Candi Borobudur.
Berhagei acara baik murni ritual maupun
ritual yang sakedas untuk menyemarakkan
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pariwisata dilakukan oleh masyaraka: di
sekiter Candi Dorobucur, seperss Buewatan
Rorebudur, Sedeksh Kedung Winong,
- Sedekah Gunung, Sedekah Kall Sieeadha,
Pazar Nguaandang Mirunggan, Jamasan
Keris, Tetesan, Ritual Gaih, Renungan
Dharma Budaya Siwi, Secekah Tuk Fity,
Sedekah Punthux Setumba, dan masih
banyak Jag! tanpa bantuan TWE Basabnidur.
Pedahal ritval Ind joge snatu atraksi vang
herpotensi vang mempunya rdevarsideagan
keberadaan Canei Borebudur (3ucore, 2001
masyara<al dan tanggurg jawab sosial
sebagad sesnatu yang semakin skhual dan

rdevan ketixe dikaitien dengan sssaan

etrategiz bisnis vang meugamhn
keadlan soslal sebagaimana d
mdﬂmﬂnﬁn@ﬂn&gﬁmnﬂﬂm
m&bvmnmwmﬂmab
Seeil Perseroan lerbelas.

Program CSR TWC Gorokbadur
seharnsnva didefinisikan hersama wargas
mmm jawan sosial bersasut,
szperdd halnys konseg 3P, yaitu potensl,
pelnang, dan seateksi (Saharta, 2011). TWC
Barobudur melnknkm pengembangan
kapasitas p varakat, Masyuraiul
yang sudah berpatensi aars dinent akses
unink mengakmalisasikan kehalehannya.
Mureks ind penﬁng wntuk dilindungi agar

yang bt =aja memsunval polensi lidak

tersams cleh pessing di pasnr bebss vang
Lebih kuat seria
Pertlaku )atn vang dllvbmmdadan
kepuda organisasi TWC Borobad
mhhmhnm
program kajlan dengan mtmugsang.
rreerbira, dan mesn berikan pivjzman moedal,
surana dan prassruns, joformasi ussta,
kemitraan, periziran psaha, kesemrpatan
bemssha, prndampingan, promesi degng,
serts dukungan kelembagasn kepadas
cekilar Cané|
Berobudur, Program kemiltean deagan
usaha kecil dan zengram bma lingkongan

didasarican pads Peresuran Menteri Niggare

BUMN Nomor FER-US/MBU /2107 dar.

Undang-Undang UMXM {Usala Mikso
Kecil dan Menengah) Namer 20 Tehun

200 pamal 7 tentang ussha mikro, kedl, dan
menengalt. Dana program kemitzaan i,

diststhkan dari laha BUNN setelah dikurang

ajak maksmal 1% 5% (rata rata 23] atan
Tasil bunga pin]lm bunga deposite,
dan jmss it dasi dana kermitraan setelsh
dikurangi beban operasional. Usana miko
diaahlan untek mmbnhkcmhngkan
usaha kreatif rumafan atau indestri jasa
pariwisats di bawah pengelulsan LAG
Lkl Working Griwg) o 20 dusun yary ada

i Desa Borobudur tersebul, teperil konsen
amoeks (Pearce, 1989, Melalland, 2008}

Trogram ini d:diorong untuk menginssirasi
kesadaran pola pikic masvarakat bahwa

‘mereka tidak hanya menjadi sedagang

di Borohadur saja, tetapi justra menjaci
pengusana jass kepariwisataan lain di
rumatings atac Ji desanys sendiri yang jeuh
lebih menguntung<an. Ugaas-usana keeatif
mhmbmammmmzmm

sreatil ini jugn owsjedi pengeluls destinasi
di naahanys masing-masing.

Nereiss yarg mempumnyai nwaba kreatif
jesa Resasivisataan sejenis Ji Sogkat bl
ini dapat membenluk azoslasi sebagai
vendsh untuk mencasi penyelensian ke
arah pengermbangan usahanya. Misalayva,
ketua orgarisasi-organizssl yang tendid
duri perwakilan pengusaha pariwisata,
asnslas! veaha sarwisata, asosiasd srofesi,
!WG wjmls. dan asoalnl lain | yang tezhait

iasi yang lehih

bnoa Tngl, waita CIPT (Mhmgan Ind st
Pariwisata Daerah) di tingkat provins
dan GIPL (Gabungan Industri Pariwisats
Ludonesia) di itaghal pusel GIFD dan GIPL
dipilih oiek angpatanyz yang menceeminkan
pﬁnmgpnuip partisizatf, iransparan,

tis, akuntubilitas, berorientasi

10
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Suzher : Modifikasi TMI Ruézse, 2010
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seperti ek Pamtiad Setaomtu, Mivimggan
mam’wm(sn i buk

melakp:kan analisis, koondinasi, dan kurang

amdi Rambaaur
mwnﬂmﬁkﬂr Darsath seksl sevimar
OMO dan Badpar, ssamiizy, mmlm‘mﬁld
mergertd gl L A0, Selugisy disd wenakay

Hal ini mengisyarathan balwe pres
koordinest dan ecsalisast tidak berjakan baik,
Berdasarkan pala iri, slah rerjaci keaenjangn
pada Bagan 2, semitama pada @mtavan lokal,
yaitu antaza Looa! Borking Granp (LWG)
dengan petugss fiungsional, sirdkinral, dan
pelaRaane wersgeioky destinas, Petugas fimgsianal
meibatkan tim Pokja [Keiompak Kerjal, KMI™
(Konsuitan Mansjernen Pasat), dun KMW
(Konsaltor Manajenen Wilsyahe Petugas
struktural owdipute Kementerian Pariwisala
dan Ekaremi Krealif, Cirfen Pengembanizn
Theatinasi Parnwisala, Sckditjen Pergembengan
Destinasi Pariwisata, Projeh Manages,
dan Koordinasi asosias! lokal Petugas
peleksana peagelola destinasl adalah TWC
Borohadur, Petugas fungsional, strukturd,
dan pengelola destinast tampakaya kurang
mzepu besintezaksl deagan masyarakat,
yang hamngkal: dapat dikaitkan dengan arti
penting integritas organisasi yang selana inl
westh femaby, serwawid, dan tidak Beralan
di tingkat lakal atan LWG sbeguisniand pada

Mengace pada tupoks: panduan ([DMO,
2010), integritas pengelola organisast (nl
dapat diideatifikisi dard karkier dosar yang.
meleleat pada settap aktor. Kesdaksesuaion
ditunjukkan ketika melixat temuan fugas
pokok din fungsi penduan 13MO odpar
dengan munrulnya permasalahan yang
mengisyaratkan hal-hal berikut. Tim
pengaran karang mengawas! dan kerang
mengevaluasinga dengan melakukan tindak
turun tangan yang dipeslukan. Konsultan
mansjemen pusat yang ditugaskan kurang

berikan masuban kepads Pemerintah
Pusat berupa visi yang mengembangkan
kepariwisataan untuk kemaknuran dan
kescjahiceaan masyarakal sekitarnya, TUnlt
Managemin Provek DMO diangiep kurang
meakakan Sonrdinasi, penpawasan, dan
Kuraag melekukan Rajian evaluasi unruk
sinkronisast pails asoscas yag scadi dweraly
Tegitn juga, Kensulian managemen wilayah
kurmng melakukan analists, koordinasi, dan

sommzltss kepada Pemerintah Daeraft feropae

sy kan untuk mengemnbagekan kenitouan

LWG. Podohol, WG btrtungyl aelragsi

dah} < penyelesaian mazalah dan

mitra kessa jajaren. Departemen Kebudayean

dan Pariwisata dl tirgrhat uperasionsl yang
paling bawah das leepentag.

Dapal diamat: dari Bagan nomor 2
dalam kaitannya demgan pemsepsi masyarakat
bahwa cendenung ada pergeseran initas indeks
dari masyarakat vamg sebelumaya bersikap
sphoric berubah menjadi ﬂpﬂd@. kemudian

seknlilingnya (Gunn, 1994), Keenudian, desin
dan pembigran ini membargin perceps:
mssyarokal lentang pengalolnan arganisasi
destinad & Barobudur vang bonifes sertrulsts,
Parjarygys sturn Iirckras: dan egpisoe dori
kepenitingan politis daiam pengrinlam kanva
beraia i seoutar pejsbet pemerintah pusat,
pemerintaly daeredy dan pengusaha desiinasi
(Perr Discuzson, A1)

Dugaan kepentingan yang
menguntunghannys sebagai alibi politis
adalah mereka hekerja secara normatif pada
slsiem kebljaken yang sudah ada, seperti
Kezamsan Presiden Nomer © Tabun 1992,

1L
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Peraturan Dacrah Kabupalen Magelang
Nommer 17 Tuaun 2002, dan Swrat Keputusar
Direksl Ferseroan Terkatas Taman Wisaia
Candi Borobudur Nomar 4 Tahua 2002
(Tupoksl, 2011), Keputusan Presiden Nomer
1 Tahun 1992 mengatur ientang kv
Taman Wisata Candi Bozobudur dalam
pengelnlaanaya di 2ona 1T Paraturan Deeraly
Kabupsten Magelang Nomer 17 Tahun 2002
Lueagatuc tentang tste tertib secara vmam.
Adapun tata wrtib secara khusus schagai
s ak lanful Gaud Peceturan Dserah tentang
progeiaiaan, keamanan, dan kelestiban
di lokasi asjek wisaz diatur olel Sutat
Kep aiusec Direksi TWC Barnbudur. Artimya,
segain Bontuk keblfakan gerencanaan,
pengembangan, dan pergelolaan Kiwesan
suddab menjadi keweranganaya.

Hawil analivis dan teoraan penzlidan ind
menimjukkan baliwa geaimpin pemegang
kumanmign somsciout gapal dalan mergiiankan
tangzung swab seelalnya, Pemdngin TWC
forabudur lals: dalam menjaiankan visi
BUNN, U7 N 42 Tahwn 2007, chan LU No 20
Taliun 2009, Dri segd nertlakn keorganisesiun,
TWC Borobudur karang berkomilmen
menjalankan lupoksi punduan DMO 2010,
CER, can risi BUNMN mengenal UMKM.
Anzlizlz (al mengisyaratkan penlingaya
sorahahan kebifkan seosirutun Satrya, 20070
Hunger can Dovid, 1995), nerabahan visi | Vi
TN, 2017; LU Now 40 Tahun 2007, UU No,
10 Tabwar 203, ketepalan progea (SR yang
dilakukan aleh organisesi Saharts, 2017) dan
penguatar bardua midal funak kepada nsaha-
wssthus kreanif TMKM (L eaha Mikeo, Keil, dan
Meoengzh) dadm memizerdavakan oy urakat
A Hrghungae Caoudi Bunsowder Ohnatﬂm.ft.
2001}, dan dippglnm Aplikasi modifixas:
strukbur orgardsa DMO. sopest] lorkadt pacda
Tagan 2 Sehubungan degan ful its, wta kelola
argpnisasi daemah tufan wisata vang baik akan
menghasitkan progriclan destinasi veng
Dack. Hil My akan membawa manfase pada
Heseeduieran numyyarskat wekityorva (Greeeh,
1995950 %; harraws, Mulatsin, dun Rahaya,

12

A0 Pitara, 202 Semarcioz, Dunmer, dan
Tharaun, 2008, Decandk, 200

SIMPULAN

Dezl pembakasan dl alay dapat
distmpiixan bakvwa pengembangan of gaisssi
Candi Borobudur yarg bsik, juga akan
mamunedlian prrlakis keceganizasion pang
buaik. Uerilaka: keorganisacian vang baik skan
memipanyd kamitmen yang batk terkadap
langeuny jawab hukum, Lngguag awab
rronomd, din tangeung jawah sosislrya,
Kommitmen organtzast yang seik ind akan
menjslankan wreses peagelolean destinasi
dangan baik. Organiss yang menfalankan
pengelolaan destinasi varg ba'k akaa
mrrghasihan kestkssan desinad yarg haik.
Kesuxsosan dealinas vy buik ialah apabils
waeipa memrberikan manfael seoptimal
mungkly sacara @dil dan meralm Keadilan
dan pemeceaan manfaat destinast Ind akan
mendukung keberlanjuten pengembangan
orpanisssi yang baik. Sisten yang xudah
terbangus tersebut dapar dirrpkan dengan
model strukhir arganisasi MOO vang sadah
dimodifikasi ped; Bagan 2. MDO hasil
modillkasi tezsedut pakan sujuk
alternatif hegt pasa pengelola doslingsi
pariwisata dacman agar selalu menjadi lebily
batk.
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